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ABSTRAK 

lmplementasi Program Dana Alokasi Khusus (DAK) Transportasi Pedesaan 
Di Kabupaten Serdang Bedagai 

N am a: Arie Fadli Utami, NPM : 101801020 

Transportasi merupakan sarana yang sangat penting dalam menunjang 
pertumbuhan pembangunan ekonomi di Indonesia, terutama untuk daerah Perdesaan 
atau daerah tertinggal. Pada Tahun Anggaran 2011 Kabupaten Serdang Bedagai 
mendapat alokasi DAK Ttansportasi Perdesaan sebesar Rp. 4.024. 790.000. Dengan 
adanya alokasi DAK Transportasi Perdesaan ini diharapkan dapat mengurangi tingkat 
"keterisolasian" suatu daerah dengan daerah lain dan tentu saja hal itu akan membuka 
peluang adanya interaksi sosial dan ekonomi yang akan membangun ketertinggalan 
daerah terpencil.. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis Implementasi Program Dana 
Alokasi Khusus (DAK) Transportasi Perdesaan di Kabupaten Serdang Bedagai dan 
menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi Implementasi Program Dana Alokasi 
Khusus (DAK) Transportasi Perdesaan di Kabupaten Serdang Bedagai. Sampel 
diambil secara purposive sampling, yaitu yaitu mereka yang secara langsung berkaitan 
dan terlibat dengan lmplementasi Program Dana Alokasi Khusus (DAK) Transportasi 
Perdesaan Kabupaten Serdang Bedagai sebanyak 36. orang. Analisis data dilakukan 
secara deskriftif dan menggunakan table tunggal. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Implementasi Program Dana Alokasi 
Khusus (DAK) Transportasi Perdesaan di Kabupaten Serdang Bedagai dilihat dari 
input, proses, output dan out comes kebijakan Program Dana Alokasi Khusus (DAK) 
Transportasi Perdesaan, secara umum belum be.rjalan dengan baik, namun apabila 
dilihat dari masing- masing variabel kebijakan menunjukkan adanya perbedaan dalam 
keberhasilan implementasi Program Dana Alokasi Khusus (DAK) Transportasi 
Perdesaan tersebut. Faktor-faktor yang mempengaruhi dalam lmplementasi Program 
Dana Alokasi Khusus (DAK) Transportasi Perdesaan di Kabupaten Serdang Bedagai 
adalah fakor keterbatasan sumberdaya manusia dan terbatasnya anggaran yang tersedia 
dengan banyaknya dan luasnya wilayah pedesaan yang harus mendapat dana tersebut 

Kata-kata lcunci : Implementasi Program, Dana Alokasi Khusus (DAK), 
Transportasi Pedesaan. 
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BAB I 

P END A H UL U A N  

1.1. Latar Belakang Masalah 

Transportasi merupakan sarana yang sangat penting dalam menunjang 

pertumbuhan pembangunan ekonomi di Indonesia, terutama untuk daerah 

Perdesaan atau daerah tertinggal. Tanpa adanya sistem transportasi yang baik dan 

sarana transportasi yang menunjang akan mengakibatkan rendahnya produktifitas 

suatu daerah yang pada akhirnya akan menurunkan laju pertumbuhan ekonomi 

dan semakin meningkatnya kemiskinan di daerah-daerah tertinggal. Di Indonesia 

masih terdapat sekitar 183 kabupaten yang memiliki kriteria sebagai daerah 

tertinggal. Berdasarkan data Potensi Desa (PODES) dan Survei Sosial Ekonomi 

Nasional (SUSENAS) serta data Keuangan Kabupaten dari Departemen 

Keuangan di Indonesia, terdapat 6 kriteria dasar daerah tertinggal, yaitu : 

perekonomian masyarakat; , sumberdaya manusia; prasarana (infrastruktur); 

kemampuan keuangan lokal ( celah fiskal); aksesibilitas dan karakteristik daerah; 

serta berdasarkan kabupaten yang berada di daerah perbatasan antarnegara dan 

gugusan pulau-pulau kecil, daerah rawan bencana, dan daerah rawan konflik 

(Margareta, 2000.) 

Keberadaan daerah tertinggal merupakan bentukan dari ketidakmerataan 

pembangunan di Indonesia Terdapat perbedaan yang mencolok antara 

pembangunan di perkotaan dengan daerah perdesaan. Kesenjangan ini 

mengakibatkan akses masyarakat perdesaan terhadap dunia luar rendah, produksi 

pertanian didesa yang diharapkan dapat meningkat malah terhambat karena 

pelayanan transportasi yang disediakan pemerintah tidak memadai. Pembangunan 

perdesaan akan mengalami stagnansi dan terhambat karena minimnya sarana 

transportasi yang ada (Giyarsih, 2007) 
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Pemerintah sebagai pemangku kekuasaan yang dipercayakan rakyat 

memiliki tanggung jawab serta kewajiban dalam menyediakan atau memberikan 

pelayanan transportasi. kepada masyarakat, khususnya untuk daerah 

perdesaan/tertinggal. Tanggung jawab ini tidak semata di kelola oleh pemerintah 

pusat saja melainkan harus terdapat koordinasi yang jelas antara pemerintah pusat, 

pemerintah daerah dan Badan Usaha Milik Negara/Daerah yang terkait dalam 

usaha penyediaan pelayanan transportasi bagi daerah-daerah tertinggal. 

Sebagaimana defmisi pelayanan publik dalam Keputusan Menteri Pendayagunaan 

Aparatur Negara No. 63 Tahun 2003 , yaitu : 

"Segala bentuk pelayanan yang dilaksanakan oleh instansi pemerintah di 

Pusat, di Daerah, dan di lingkungan Badan Usaha Milik Negara atau Badan Usaha 

Milik Daerah dalam bentuk barang dan atau jasa, baik dalam rangka upaya 

pemenuhan kebutuhan masyarakat maupun dalam rangka pelaksanaan ketentuan 

perundang-undangan. (Keputusan MEMP AN Nomor 63/2003) 

Dari definisi diatas dapat dilihat pelayanan umum atau pelayanan publik 

mencakup segala bentuk jasa pelayanan, baik dalam bentuk barang publik maupun 

jasa publik yang menjadi tanggung jawab Pemerintah Pusat, Pemerintah Daerah 

dan Badan Usaha Milik Negara/Daerah yang terkait dalam penyediaan pelayanan 

sebagai bentuk pemenuhan kebutuhan masyarakat dan pelaksanaan dari ketentuan 

perundang-undangan yang ada. 

Dari 398 kabupaten di Indonesia, masih terdapat sekitar 183 kabupaten 

yang masuk kedalam kategori daerah tertinggal. Upaya yang dilakukan 

pemerintah untuk menyediakan sarana dan prasarana transportasi perdesaan dapat 

dijelaskan dari alokasi dana pendapatan pemerintah pusat melalui transfer 

kedaerah yang berupa Dana Alokasi Khusus (DAK). Pada tahun 2011, ada sekitar 

2 kabupaten tertinggal yang mendapat alokasi DAK Transportasi Perdesaan 

ransdes ). Jumlah yang masih sedikit mengingat masih banyaknya kabupaten di 
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